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ABSTRAK 

 
 

Pemenuhan kebutuhan dasar anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

memerlukan keterlibatan semua pihak, baik itu pemerintah, masyarakat, swasta terlebih lagi 

lembaga pendidikan. Sekolah yang ramah anak dan berbasis hak anak merupakan upaya dalam 

pemenuhan hak-hak anak dan memberikan pendidikan yang berkualitas bagi anak. Pemenuhan 

hak anak merupakan konsep yang dibuat oleh Pemerintah sebagai suatu strategi untuk 

menentukan indikator-indikator hak anak dalam Sekolah Ramah Anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Implementasi kebijakan sekolah ramah anak di tingkat Pendidikan Anak Usia 

Dini TK Al-Kautsar Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data diperoleh langsung dari 

responden yakni Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Orangtua siswa mengacu pada indikator-

indikator kebijakan sekolah ramah anak.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan implementasi kebijakan yang dilaksanakan 

oleh TK Al-Kautsar Bandar Lampung sudah cukup baik, terlihat dari indikator-indikator yang 

telah terlaksana dengan cukup baik. Namun, keterlibatan orangtua masih kurang 

terimplementasikan dengan baik. Untuk memperlancar implementasi kebijakan sekolah ramah 

anak dibutuhkan kerjasama anatar seluruh pihak baik pemerintah pusat dan daerah, sekolah dan 

masyarakat.  

 

Kata Kunci : Anak; Hak; Implementasi Kebijakan; Perlindungan; Sekolah Ramah Anak. 
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ABSTRACT 

 

 

Fulfilling children's basic needs in their growth and development requires the 

involvement of all parties, be it government, society, the private sector, especially educational 

institutions. Schools that are child-friendly and based on children's rights are an effort to fulfill 

children's rights and provide quality education for children. Fulfilling children's rights is a 

concept created by the Government as a strategy to determine indicators of children's rights in 

child-friendly schools. This research aims to determine the implementation of child-friendly 

school policies at the Early Childhood Education level at Al-Kautsar Kindergarten Bandar 

Lampung. This research uses qualitative research methods by collecting interview data, 

observation and documentation. Data was obtained directly from respondents, namely school 

principals, class teachers and parents, referring to child-friendly school policy indicators. 

Based on the results of this research, it shows that the implementation of policies carried 

out by TK Al-Kautsar Bandar Lampung is quite good, as can be seen from the indicators that 

have been implemented quite well. However, parental involvement is still not implemented well. 

To facilitate the implementation of child-friendly school policies, cooperation between all 

parties, both central and regional governments, schools and communities, is needed. 

 

Keywords: Children; Right; Policy Implementation; Protection; Child Friendly School.  
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MOTTO 

 

ىا۟ مِهْ حَىْلِكَ ۖ فٱَعْفُ عَىْ  ِ لِىتَ لهَُمْ ۖ وَلىَْ كُىتَ فظًَّّا غَليِظَ ٱلْقلَْبِ لََوفضَُّ هَ ٱللَّه  مِّ
ْْ لهَُمْ فبَمَِا رَحْمَة ٍۢ فِ ْْ ََ ْْ هُمْ وَٱ

ِْ ۖ فإَذَِا عَزَمْتَ  لِيهَ وَشَاوِرْهُمْ فِى ٱلْْمَْ َ يحُِبُّ ٱلْمَُىََكِّ ِ ۚ إِنه ٱللَّه لْ عَلىَ ٱللَّه فََىََكه  

 

“Maka dengan rahmat dari Allah, [wahai Muhammad], kamu bersikap lunak terhadap 

mereka. Dan sekiranya kamu kasar [dalam ucapannya] dan keras hati, niscaya  

mereka akan bubar dari sekitarmu. Maka ampunilah mereka dan mohon 

 ampun bagi mereka dan konsultasikanlah kepada mereka mengenai  

masalah tersebut. Dan ketika kamu telah mengambil keputusan,  

maka andalkanlah Allah. Sesungguhnya Allah menyukai  

orang-orang yang bertawakal (kepada-Nya).”1 

  

                                                     
1
 https://legacy.quran.com/3/159, Surat ali Imran ayat 159, diakses pada tanggal 15 Oktober 2023 pukul 

16:39.  

https://legacy.quran.com/3/159
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, maka terlebih dahulu istilah 

dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca maka adanya penegasan 

judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut perlu adanya pembatas antar 

kalimat dalam skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah Implementasi Sekolah Ramah 

Anak Di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini Tk Al-Kautsar Bandar Lampung. 

1. Implementasi 

Implementasi berasal dari kata “to implement” yang artinya 

mengimplementasikan. Arti implementasi adalah kegiatan yang dilaksanakan melalui 

perencanaan dan mengacu pada aturan tertentu agar mencapai tujuan kegiatan 

tersebut.
2
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi 

memiliki arti pelaksanaan atau penerapan.
3
 Jadi, impelmentasi adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Jika penerapan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana sebelumnya maka hasil implementasi akan 

maksimal. 

2. Kebijakan 

Istilah kebijakan (policy) seringkali diterjemahkan dengan politik, aturan, 

program, keputusan, undang-undang, peraturan, ketetntuan, kesepakatan, konvensi, 

dan rencana strategis.
4
 Dalam pandangan Sudiyono, kebijakan merupakan sebuah 

rekayasa sosial (social engineering) yang dirumuskan pemerintah. Rumusan kenijakan 

ini secara esensial sesuai dengan permasalahan yang ada. Tilaar dan Riant Nugroho 

menambahkan bahwa kebijakan merupakan sebuah kebijakan yang dibuat oelh 

pemerintah sebagai startegi untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam suatu 

masyarakat pada kurun waktu tertentu. Kebijakan sebagai suatu program yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan, nilai-nilai dan tindakan-tindakan yangg terarah 

berasalah dari pemerintah atau organisasi. Dalam hal ini Kebijakan Sekolah Ramah 

Anak merupakan suatu komitmen daerah dan sekolah dalam mewujudkan sekolah 

ramah anak. Komitmen tersebut berbicara pemenuhan dan perlindungan anak di satuan 

                                                     
2
 P W Sari, “Implementasi Sekolah Ramah Anak Di PAUD Ari Wulan Sepakung Tahun Pelajaran 

2020/2021,” 2021, http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/id/eprint/11226. 
3
 Pengertian Implemetasi, https://kbbi.co.id/arti-kata/implementasi , diakses tanggal 30 Januari 2023 

4
 Warni Tune Sumar Arwildayanto, Dr. Arifin Suking, Analisis Kebijakan Pemerintah, 2018. 

https://kbbi.co.id/arti-kata/implementasi
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pendidikan.
5
 

3. Sekolah Ramah Anak 

Sekolah Ramah Anak atau disingkat SRA merupakan program yang dirancang 

oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KEMENPPA). 

Sekolah Ramah Anak dikonsepkan sebagai program untuk mewujudkan kondisi aman, 

nyaman, bersih, sehat, peduli, dan berbudaya lingkungan hidup, yang dapat menjamin 

pemenuhan hak dan perlidungan kepada anak dari berbagai bentuk kekerasan, 

diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya selama anak berada di satuan pendidikan.  

Program Sekolah Ramah Anak (SRA) bukanlah mendirikan sekolah yang baru, tetapi 

mengkondisikan sekolah menjadi sekolah yang nyaman bagi anak, serta memastikan 

sekolah memberikan hak anak secara penuh dan anak mendapat perlindungan. 

Pembentukan dan Pengembangan SRA didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini :
6
 

a. Nondiskriminasi yakni menjamin kesempatan setiap anak agar menikmati hak 

anak untuk pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan disabilitas, gender, suku 

bangsa, agama, dan latar belakang orang tua; 

b. Kepentingan terbaik bagi anak yakni senantiasa menjadi pertimbangan utama 

dalam semua keputusan dan tindakan yang diambil dari pengelola dan 

penyelenggara pendidikan yang berkaitan dengan anak didik; 

c. Hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan yaitu menciptakan lingkungan 

yang menghormati martabat anak dan menjamin pengembangan holistik dan 

terintegrasi setiap anak; 

d. Penghormatan terhadap pandangan anak yakni mencakup penghormatan atas hak 

anak untuk mengekspresikan pandangan dalam segala hal yang mempengaruhi 

anak di lingkungan sekolah; dan 

e. Pengelolaan yang baik, yaitu menjamin transparansi, akuntabilitas, partisipasi, 

keterbukaan informasi, dan supremasi hukum di satuan pendidikan. 

Dalam Permen PPPA pasal 1 ayat 3 dijelaskan bahwa, Sekolah Ramah Anak 

yang selanjutnya disingkat SRA adalah satuan pendidikan formal, non formal, dan 

informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, 

maupun menjamin, memenuhi, menghargai hhak-hak anak dan perlindungan anak dari 

kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi 

                                                     
5
 Bertholomeus Jawa B, “Teori dan Praktik”, dalam Sekolah Ramah Anak, ed. Nur Azizah Rahma, Edisi 1 

(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), 
6
 Kementerian PPPA, “Panduan Sekolah Ramah Anak,” Kementerian Peberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak, 2015, 42. 
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anak terutama dalam perencanaan, kebujakan, pembelajaran, pengawasan, dan 

mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan.
7
 

4. TK Al-Kautsar 

TK Al-Kautsar merupakan satuan pendidikan formal yang menjadi bagian dari 

Yayasan Al-Kuatsar. Taman Kanak-kanak Al-Kautsar sekolah dengan presikat 

akreditasi “A”. Terletak di Jl. Soekarno-Hatta No. 52, Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung, Lampung, 35144 yang memang TK AL-Kautsar ini berdampingan dengan 

SD, SMP dan SMA AL- Kautsar itu sendiri. TK Al-Kautsar dibagi menjadi 6 kelas, 

yaitu Kelas A (1 Kelas) dan Kelas B (5 Kelas), dengan 15 Tenaga pendidik. 

B. Latar Belakang Masalah 

Di indonesia telah terjadi perubahan pandangan tentang dunia pendidikan hingga 

memunculkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi anak usia dini. Pemerintah 

dan masyarakat mempunyai harapan yang besar tentang kehadiran generasi penerus bangsa 

yang berkualitas dan berkarakter.
8
  

Usia lahir sampai 8 tahun merupakan masa yang sangat penting untuk seseorang agar 

hidup selanjutnya, dalam hal ini pemerintah indonesia telah merealisasikan akan 

pentingnya masa usia dini dengan lahirnya kebijakan pemerintah yakni Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 perubahan dari Undang- undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Pasal 28 Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

serta terbentuknya Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini.
9
 Melihat keseriusan pemerintah 

tentang pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini berdampak pada tingginya kesadaran dan 

partisipasi serta kebutuhan masyarakat terhadap pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini 

dalam menghasillkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter  sesuai dalam 

pasal 1 ayat (14) Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, menerangkan Pendidikan Anak Usia Dini adalah suat upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan prkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.
10

 Hal tersebut juga diperjelas dalam Al-Qur’an yang intinya bahwa perlu 

                                                     
7
 Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia No. 8 

Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak Pasal 1 Ayat 3 
8
 Sari, “Implementasi Sekolah Ramah Anak Di PAUD Ari Wulan Sepakung Tahun Pelajaran 2020/2021.” 

9
 Yamin, H.Martinis dan Jamilah Sabri Sanan, PANDUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, (Gaung 

Persada : 2010). 
10

 Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 
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mengajarkan pada anak tentang (benda) pengetahuan dan pembinaan pada anak.  

 

 

Berikut ayat Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31 : 

 

وَبءَٓ ٱوَعَلَّنَ ءَادَمَ  سَأ ئٓكَِةِ ٱكُلَّهبَ ثنَُّ عَرَضَهنُأ عَلىَ  لْأ  ـ ؤُٓلََٓءِ  لأوَلَ  ـ وَبءِٓ هَ  ـىًُىِ بأِسَأ بِ ًۢ
فقَبَلَ أَ

دِقيِيَ   ـ ١٣إىِ كٌُتنُأ صَ  

 

Artinya : Dan dia mengajari Adam nama-nama segala sesuatu, kemudian Dia 

memberikannya kepada para malaikat dan berkata, "Katakan padaku nama-

nama ini, jika yang kamu katakan itu benar?" (Q.S Al-Baqarah: 31)
11

 

 

Pada ayat tersebut terdapat kata mengajarkan sesuatu benda pada adam. Oleh 

sebab itu proses pembelajaran bagi anak usia dini sangat penting dilakukan sebagai bentuk 

usaha mencerdaskan anak sebagai generasi penerus. Tujuan dari Pendidikan Anak Usia 

Dini itu sendiri yakni mengembangkan pengertahuan dan pemahaman orang tau dan guru, 

serta pihak-pihak lain yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan yang terjadi 

pada anak usia dini. Dengan memberikan pengembangan terhadap berbagai otensi dalam 

diri anak sejak lahir (dini), sebagai bentuk persiapan untuk hidup dan untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya  serta membentuk anak indonesia yang berkualitas.
12

 

Dalam konsideran Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak disebutkan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan 

Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia 

seutuhnya. Bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita 

perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang 

menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Bahwa agar 

setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, 

mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta 

untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan 

hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi.
13

  

                                                     
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung :Diponegoro, 2000). 
12

 Ahmad Susanto, PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (Teori dan Konsep), (Bumi Aksara, 2018) 
13

 Junaidi Junaidi, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Anak Di Indonesia,” Journal of Law, Society, and 

Islamic Civilization 8, no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.20961/jolsic.v8i1.48698. 
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Namun yang terjadi sampai saat ini sunggguh sangat memperihatinkan karena masih 

banyaknya anak di negeri ini yang tidak dapat mendapatkan hak-haknya secara layak. 

Angka pelanggaran terhadap hak anak dari tahun ke tahun sangat tinggi mulai dari korban 

kekerasan, anak tanpa akte kelahiran, anak jalanan, anak yang berkonflik dengan hukum, 

anak korban penyalahgunaan narkoba, kasus AIDS/HIV, pekerja anak dan korban 

eksploitasi seksual komersial, anak menderita gizi buruk tingkat berat, anak putus sekolah 

dan masih banyak lagi penderitaan yang dialami oleh anak. Kasus kekerasan terhadap 

anak masih kerap terjadi di Indonesia hingga saat ini.
14

 Berdasarkan data dari Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tahun 2022, Kasus kekerasan terhadap 

anak dengan berbagai jenis mulai dari kekerasan dalam bentuk fisik, psikis, seksual, 

eksploitasi, TPPO, dan penelantaran sebanyak 17.871 kasus yang terjadi disekolah 

maupun diluar sekolah.
15

 

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Dikmas berupaya melaksanakan persiapan perumusan dan 

penyelenggaraan kebijakan pada bidang pembinaan anak usia dini salah satunya yakni 

persiapan perumusan kebijakan dalam bidang kurikulum, peserta didik, sarana dan 

prasarana, pendanaan, dan tata kelola Pendidikan Anak Usia Dini. Hal tersebut dilakukan 

bertujuan agar Pendidikan Anak Usia Dini yang ada dimasyarakat dapat dilaksanakan 

sesuai dengan standar pemerintah serta memperhatikan kebutuhan dan perkembangan 

anak didik. Namun, hal tersebut belum sepenuhnya pemerintah laksanakan. Melihat masih 

terdapat lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang hadir ditengah masyarakat didirikan 

“seadanya”, lahan yang minim, sarana prasarana yang tidak mendukung, program 

pembelajaran yang kurang berkualitas, sampai tenaga pendidik yang belum kompeten. 

Mendirikan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini seharusnya juga diiringi dengan fasilitas 

dan kesiapan pengelolaan agar dapat menjalankan Pendidikan Anak Usia Dini yang sesuai 

dengan standar yang dibuat oleh pemerintah. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang 

diselenggarakan tidak didukung oleh fasilitas yang memadai serta lahan pembangunan 

yang sempit membuat anak menjadi tidak dapat bergerak dengan aktif dan nyaman. Selain 

itu, kurikulum yang digunakan pendidik dalam memberikan pembelajaran kepada anak 

belum sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Memberikan pengenalan tentang 

konsep calistung yang terlalu dini atau dengan hanay memberikan anak lembar kerja tanpa 

memberikan penjelasan atau rangsangan lainnya merupakan contoh dari pembelajaran 

                                                     
14

 Junaidi. 
15

 SIGA Kemenpppa, “Jumlah Kekerasan Terhadap Anak Menurut Jenis Kekerasan Yang Dialami,” 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2022, 

https://siga.kemenpppa.go.id/pencarian?topik=aW5kaWthdG9yfHwzN3x8QU5BS3x8MTg3fHxLRUtFUkFTQU4=. 
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yang kurang menyenangkan bagi anak. Sebagai generasi penerus bangsa, bentuk 

Pendidikan Anak Usia Dini pun harus dilaksanakan dengan serius dengan memberikan 

sebuah bentuk layanan yang dapat menstimulus, memberikan perawatan dan pengasuhan 

untuk membantu kebutuhan dan perkembangan anak.
16

 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, karena pendidikan 

untuk kehidupan manusia adalah sebagai bekal supaya dirinya dapat berkembang dengan 

maksimal. Pendidikan adalah modal dasar untuk menyiapkan insan yang berkualitas. 

Sebagaimana dengan firman Allah Swt dalam surat Q.S Al-Anfal ayat 28 : 

 

لوَُىٓا  ٱوَ  دُكُنأ فتِأٌةَ ٌۭ وَأىََّ  عأ  ـ لَ لكُُنأ وَأوَأ ىَ  َ ٱأًََّوَبٓ أهَأ ر  عَظِين ٌۭ   ۥٍُٓ عٌِدَ  للَّّ ٨٢أجَأ  

 

Artinya : Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 

dan sesungguhnya disisi Allah lah pahala yang besar. (Q.S Al-Anfal : 28).
17

 

  

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa harta hanyalah sebagai cobaan dan anak-anak 

adalah rezeki yang diberikan oleh Allah SWT. Pendidikan diselenggarakan dengan tujuan 

untuk mencerdaskan dan meningkatkan kehidupan anak supaya menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, bertanggungjawab, berlakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera selaras 

dengan hak asasi manusia. Maka dari itu, sekolah penting dengan mengutamakan sistem 

pendidikan yang berorientasi pada kepentingan terbaik bagi anak.
18

 Kenyamanan dan 

keselamatan anak yang harus diutama juga yang perlu diciptakan melalui program Sekolah 

Ramah Anak. Kualitas dari bangunan dan fasilitas di sekolah juga harus dipastikan aman 

dan nyaman bagi anak agar proses pebelajaran bermain dapat berjalan dengan lancar. 

Makan dan minuman yang ada disekolah pun harus terbuat dari bahan yang aman dan 

bebas dari zat-zat berbahaya
19

 

Sekolah Ramah Anak merupakan institusi yang mengenal dan menghargai hak 

anak untuk mendapatkan pendidikan, kesehatan, bermain, terlindung dari kekerasan dan 

diskriminasi, mengungkapkan pendapat dengan bebas, dan ikut ambil andil dalam 

mengambil keputusan sesuai dengan kapasitas anak.
20

 Sekolah ramah anak lahir dari dua 

                                                     
16

 Sari, “Implementasi Sekolah Ramah Anak Di PENDIDIKAN ANAK USIA DINI Ari Wulan Sepakung 

Tahun Pelajaran 2020/2021.” 
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
18

 Moh. Dwi Kurniyawan, Sultoni Sultoni, and Asep Sunandar, “Manajemen Sekolah Ramah Anak,” 

Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 3 (2020): 192–98, https://doi.org/10.17977/um027v3i22020p192. 
19

 Sari, “Implementasi Sekolah Ramah Anak Di PENDIDIKAN ANAK USIA DINI Ari Wulan Sepakung 

Tahun Pelajaran 2020/2021.” 
20

 Wuri Wuryandani and Anwar Senen, “Jurnal Civics : Media Kajian Kewarganegaraan” 15, no. 1 (2018). 
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hal besar yakni adanya amanat yang harus diselenggarakan oleh negara untuk memenuhi 

hak anak sebagaimana yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak tahun 1990 dan adanya 

tuntutan dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 54 Tentang Perlindungan Anak 

menjelaskan bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari 

tindakan kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kekerasan lainnya yang dilakukan 

oleh guru, tenaga kependidikan, sesama anak didik, atau lembaga lainnya”.
21

 

Sekolah Ramah Anak bukanlah membangun sekolah baru, namun mengkondisikan 

sekolah yang sudah ada menjadi sekolah yang nyaman dan aman bagi anak, serta 

memastikan sekolah memberikan pemenuhan terhadap hak anak dan memberikan 

perlindungan kepada anak dari berbagai bentuk kekerasan apapun, karena sekolah 

merupakan rumah kedua bagi anak, setelah rumahnya sendiri. Untuk menciptakan sekolah 

yang ramah bagi anak ada beberapa hal yang harus dipenuhi:
22

  

1. Menciptakan perasaan aman dan nyaman dalam proses belajar dan bermain, 

2. Metode pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami anak, 

3. Iklim kompetisi yang sehat dalam berprestasi, 

4. Iklim akademis yang mendukung dengan adanya kajian-kajian kritis dalam forum- 

forum diskusi kecil diluar jam pelajaran, 

5. Belajar bersama sebagai suatu komunitas, 

6. Menempatkan anak sebagai pusat pembelajaran, 

7. Mendorong partisipasi anak dalam kegiatan belajar, dengan memberikan rangsangan 

dan kebebasan anak dalam berpendapat serta berkreasi, 

8. Guru memiliki minat dalam memberikan layanan pendidikan yang terbaik bagi anak 

dengan tidak membeda-bedakan status sosial peserta didiknya, 

9. Membiasakan anak bertoleransi dengan teman-temannya dengan menghormati yang 

lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, 

10. Menghindari hukuman yang tidak rasional dean menggantinya dengan hukaman yang 

edukatif, 

11. Menerapkan stategi pembelajaran yang aktif, inovatis, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

                                                     
21

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang perubahan dari Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 54 
22
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Adapun sesuai dnegan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Skolah Ramah Anak, 

indikator sekolah ramah nak dikembangkan untuk mengukur capaian SRA. Deputi 

Tumbuh Kembang Anak dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak pada tahun 2015 menjelaskan beberapa komponen bagi sekolah yang menrapkan 

konsep sekolah ramah anak harus merujuk pada enam komponen, yakni (1) 

adanya kebijakan sekolah ramah anak, (2) pelaksanaan kurikulum (proses pembelajaran 

yang ramah anak), (3) pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, (4) 

sarana dan prasarana ramah anak, (5) adanya partisipasi anak, (6) partisipasi orang tua, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnnya, dan alumni.
23

 

Sekolah ramah anak merupakan sekolah yang secara sadar berupaya menjamin dan 

memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan kehidupan secara terencana dan 

bertanggung jawab. Prinsip utama dari sekolah ramah anak yakni non-diskriminasi 

kepentingan, hak hidup, dan penghargaan terhadap anak. Kebijakan penyelenggaraan 

pendidikan ramah anak di sekolah dapat dilakukan dengan beberapa program 

pendukung, yakni pertama, ada Standar Pelayanan Minimal (SPM) di satuan 

pendidikan. Kedua, adanya kebijakan antikekerasan. Ketiga, adanya upaya tindakan 

pencegahan kekerasan yang dilakukan oleh pimpinan atau kepala skeolah melalui 

pembentukan tim SRA atau MRA. Keempat, penegakan disiplin non-kekerasan.
24

 

Kebijakan sekolah ramah anak merupakan suatu komitmen daerah dan sekolah dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak. Komitmen tersebut mebahas tentng pemenuhan dan 

perlindungan anak di satuan pendidikan. Tujuan disusunnya kebijakan SRA pada satuan 

pendidikan adalah untuk membangun sebuah komitmen bersama antar warga sekolah 

dalam rangka membentuk atau mengembangkan sekolah ramah anak sebagai kebutuhan 

bersama. Selain dari itu untuk menuangkan komitmen menjadi landasan dalam 

pelaksanaan kebijakan SRA di sekolah. Uraian kebijakan sekolah ramah anak atau 

komitmen tertulis yang ada pada komponen SRA secara terperinci dijabarkan dengan 

tabel dibawah ini.
25
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24
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Tabel 1.1 

Kebijakan Sekolah Ramah Anak 

 

  

Sumber : Panduan Sekolah Ramah Anak oleh KEMENPPPA 

Dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak untuk pertumbuhan dan berkembang 

perlu keterlibatan semua pihak, baik itu pemerintah, masyarakat, swasta terlebih lagi 

lembaga pendidikan. Namun, penerapan model SRA ini belum banyak diketahui oleh 

berbagai pihak, terutama para orang tua siswa. Hal ini dikarenakan untuk mewujudkan 

SRA dan mengimplementasikannya di sekolah memerlukan berbagai persiapan. 

Pengelolaan SRA di sekolah tidak terlepas dari peran guru,orang tua, dan peserta didik. 

Kerja sama yang baik dari ketiga elemen penting dalam pendidikan ini akan membuat 

pendidikan yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat masuk dan dimanfaatkan untuk 

No.  Komitmen Kebijakan/Komitmen Tertulis 

1. 
SK dari Pemerintah daerah (Kepala Daerah/Dinas PPPA/OPD Pengampu Satuan 

Pendidikan). 

2. SK Tim SRA di satuan pendidikan yang melibatkan peserta didik dan orang tua. 

3. 
Tata tertib dengan bahasa positif dan tidak mengandung unsur pelanggaran hak 

anak yang dibuat dengan melibatkan peserta  didik dan orangtua peserta didik. 

4. 
Mekanisme pengaduan untuk penanganan kasus di satuan pendidikan dan adanya 

pelarangan. 

5. 

Melakukan berbagai upaya untuk melakukan pencegahan dan penanganan semua 

bentuk kekerasan dan diskriminasi terhadap peserta didik, termasuk peningkatan 

kesadaran dan kampanye pendidikan kepada seluruh warga satuan pendidikan. 

6. Upaya untuk mencegah peserta didik putus sekolah 

7. 

Berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip SRA dalam Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) setiap 

tahun. 

8. 
Terdapat proses penyadaran dan dukungan bagi warga satuan pendidikan untuk 

memahami Konvensi Hak Anak. 

9. 
Komitmen untuk kawasan tanpa rokok dan  Komitmen untuk mewujudkan 

kawasan bebas NAPZA 

10. 
Komitmen untuk menerapkan sekolah/madrasah aman dari bencana secara 

struktural dan non-struktural 

11. 
Menjamin, melindungi, dan memenuhi hak peserta didik untuk menjalankan ibadan 

dan pendidikan agama sesuai dengan agama masing-masing 

12. 
Memastikan pengarusutamaan Pengurangan Resiko Bencana (PRB) didalam proses 

pembelajaran 

13. Mengintegrasikan materi lingkungan hidup di dalam proses pembelajaran 

14. 
Pelaksanaan Kebijakan Pemantauan rutin perlindungan anak dalam mengfungsikan 

guru piket, piket anak, dan Persatuan Orangtua Peserta Didik dan Guru (POMG) 

15. Menjadi satuan pendidikan rujukan untuk SRA 

16. 
SOP untuk tindak lanjut bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang melakukan 

kekerasan 

17. Pengawasan dalam kegiatan ekstrakulikuler. 
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keperluan hidup peserta didik dengan mudah dan lancar.
26

 

Selain mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

fase perkembangan anak serta mengembangkan kebiasaan belajar anak yang sesuai 

dengan konidisi alami dan kejiawaan anak. Pihak Sekolah Ramah Anak juga perlu 

memberikan pemenuhan hak anak secara penuh, serta pengelolaan kelas dan sekolah. 

Berdasarkan beberapa kajian teori serta beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang 

Sekolah Ramah Anak dapat disimpulkan bahwa pengembangan Sekolah Ramah Anak di 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu keniscayaan sebagai usaha agar dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mentalnya secara tepat 

agar dapat menerima dan memberi respon terhadap stomulasi yang diperoleh dari 

lingkungan. Lalu, dalam melaksanakan Sekolah Ramah Anak memerlukan perencanaan 

yang baik, maka dari itu perlu pembentukan tim khusus supaya kegiatannya terorganisir 

dengan baik. Tidak hanya itu, pengembangan Sekolah Ramah Anak di Pendidikan Anak 

Usia Dini sebagai usaha agar dapat menjamin dan memenuhi hak-hak anak. Serta 

Sekolah Ramah Anak di Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan agar dapat  

mengurangi serta mengatasi maraknya kekerasan terhadap anak.
27

 

Topik ini penting untuk diteliti karena sekolah ramah anak sudah menjadi bagian 

penting dalam suatu lembaga pendidikan, terutama pada Pendidikan Anak Usia Dini. 

Salah satu komponen bagi sekolah yang menerapkan konsep sekolah ramah anak adalah 

kebijakan sekolah ramah anak. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan 

kepala sekolah
28

 di TK Al-Kautsar Bandar Lampung telah ikut berpartisipasi mendapat 

predikat Sekolah Ramah Anak sejak tahun 2018, terlihat dari kelengkapan sarana 

prasarana sekolah yang ramah anak, kegiatan pembelajaran yang ramah anak, dan 

kegiatan sekolah yang mendukung perkembangan potensi minat dan bakat anak, seperti 

anak difasilitasi ektrakulikuler yang sesuai dengan potensi dan minat anak, serta 

peraturan sekolah yang berusaha menjamin kemanan dan kenyamanan anak disekolah. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penetian dengan judul “Implementasi 

Kebijakan  Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini TK Al-Kautsar 

Bandar Lampung” 

 

                                                     
26

 Krisnawati Sinta and Nurfadilah, “Perencanaan Sekolah Ramah Anak (SRA) : Studi Kasus Di TK ITP,” 

Seminar Nasional Dan Call for Paper “Membangun Sinergitas Keluarga Dan Sekolah Menuju PENDIDIKAN 

ANAK USIA DINI Berkualitas, 2018, 146–51. 
27

 Tusriyanto Tusriyanto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini,” 

Ri’ayah: Jurnal Sosial Dan Keagamaan 5, no. 01 (2020): 12, https://doi.org/10.32332/riayah.v5i01.2297. 
28

 Wawancara ibu Sukma Elia, S.Pd, kepala TK Al-Kautsar Bandar lampung, pada Rabu 15 Maret 2023. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

memfokuskan pada masalah Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini TK Al-Kautsar Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fokus penelitian diatas, maka rumusanmasalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Implementasi Kebijakan sekolah ramah anak di tingkat Pendidikan 

Anak Usia Dini TK Al-Kautsar Bandar Lampung?” 

E. Tujuan Peneitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti dapat menyimpulkan tujuan penelitian 

yaitu “ Untuk mendeskripsikan Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini TK Al-Kautsar Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi semua kalangan. Baik 

kalangan pendidikan maupun dikalangan masyarakat. Sekolah Ramah Anak sudah menjadi 

kebutuhan bagi anak didik, guru, maupun orang tua. Berikut manfaat yang diharapkan : 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif untuk 

memperbanyak khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Anak Usia 

Dini tentang sekolah ramah anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk referensi bagi penelitian lainnya dibidang 

yang terkiat. 

b. Bagi sekolah dan pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagain bahan acuan 

dalam melaksanakan tentang program sekolah ramah anak. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan ini memberikan keterangan yang menarik untuk dimengerti 

sebagai wawasan awal dalam melakukan peneltian. Adapun penelitian yang relevan antara 

lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alisa Alfina dan Rosyida Nurul Anwar mahasiswa 

Universitas PGRI Madiun. Dengan judul “Manajemen Sekolah Ramah Anak 



12 

 

 

Pendidikan Anak Usia Dini Inklusi”.
29

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa Manejemen 

Sekolah Ramah Anak (SRA) Pendidikan Anak Usia Dini Inklusi CKS dan All Kids 

secara umum sudah memenuhi ketentuan manajemen, namun masih memerlukan 

banyak pembenahan terutama di CKS. Pelaksanaan manajemen SRA Pendidikan Anak 

Usia Dini Inklusi dikedua lembaga adalah sebagai berikut; pertama, kedua Pendidikan 

Anak Usia Dini memiliki ciri khas masing-masing dalam melaksanakan manajemen 

Pendidikan Anak Usia Dini inklusi menyesuaikan kondisi lembaga; kedua, 

manajemen Pendidikan Anak Usia Dini inklusi ramah anak di CKS dalam proses 

mencari bentuk, sedangkan Rumah Belajar All Kids sudah memiliki bentuk; ketiga, 

kendala dalam upaya mewujudkan SRA di Cendekia Kids Shool berbeda dengan di 

Rumah Belajar All Kids; keempat, kendala terbesar manajemen merupakan 

kompetensi manajemen sumber daya manusia: kelima, kedua Pendidikan Anak Usia 

Dini belum ada legalitas sebagai Pendidikan Anak Usia Dini Ramah Anak, namun 

dalam implementasinya telah layak sebagai Pendidikan Anak Usia Dini inklusi yang 

ramah anak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Krisnawati dan Nurfadilah mahasiswa PG 

Pendidikan Anak Usia Dini- Fakultas Psikologi dan Pendidikan, Universitas Al Azhar 

Indonesia. Dengan judul “Perencanaan Sekolah Ramah Anak (SRA) Di TK ITP”.
30

 

Berdasarkan hasil studi bahwa upaya yang dilakukan masih berproses pada 5 

komponen penting SRA, yang berfokus kepada internal, yakni aspek SDM dan 

lingkungan. (1) Melaksanakan Kebijakan SRA yaitu, sudah adanya Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), adanya kebijakan anti kekerasan, adanya tindakan pencegahan tindak 

kekerasan, adanya penegakan disiplin non diskriminatif, adanya komitmen kawasan 

bebas rokok dan napza. (2) Pengawasan Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 

Pengawasan yang dimaksud misalnya pengecekkan RPP (tidak mengandung unsur 

kekerasan, pornografi, dan terorisme), pengawasan terhadap pelaksanan pembelajaran 

(tidak ada diskriminasi terhadap siswa), pengawasan terhadap penilaian yang objektif 

yang mengacu pada ragam bentuk penilaian (sikap, pengetahuan, dan kertampilan). 

(3) Mengadakan pelatihan guru. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan memang tidak 

secara spesifik membahas tentang ramah anak, akan tetapi muatannya mengarah pada 

bagaimana menjadi guru yang mampu menciptakan suasana ramah anak 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Dwi Kurniyawan, Sultoni, Asep Sunandar. 

                                                     
29

 Alisa Alfina and Rosyida Nurul Anwar, “Manajemen Sekolah Ramah Anak Paud Inklusi,” AL-TANZIM: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020): 36–47, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v4i1.975. 
30

 Sinta and Nurfadilah, “Perencanaan Sekolah Ramah Anak (SRA) : Studi Kasus Di TK ITP.” 
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Dengan judul “Manajemen Sekolah Ramah Anak”,
31 

berdasarkan hasil penelitian ini 

yaitu: (1) perencanaan sekolah ramah anak dilakukan dengan membuat indikator 

implementasi sekolah ramah anak yang tertera di dalam delapan standar nasional 

pendidikan pada saat rapat bersama seluruh pihak sekolah; (2) Pengorganisasian 

Sekolah Ramah Anak dilakukan dengan pembentukan tim pelaksana sekolah ramah 

anak.; (3) Pelaksanaan sekolah ramah anak yang dilaksanakan adalah kegiatan 

pembelajaran di luar kelas (Outdoor Classroom). (4) Pengawasan sekolah ramah anak 

dilakukan secara berkala dan dilaksanakan oleh semua pihak sekolah.. (5) Kepala 

sekolah berperan membuat tatanan program, menyediakan fasilitas penunjang, 

melakukan perbaikan-perbaikan aspek yang mendukung sekolah ramah anak, dan 

memantau serta mengevaluasi pelaksanaan program sekolah ramah anak. Guru 

bertugas membuat RPP yang sudah include indikator sekolah ramah anak, 

membimbing anak-anak yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, menyediakan 

dan mengecek fasilitas yang tersedia di sekolah, fasilitator dan motivator, 

mendampingi dan membina pelaksanaan program sekolah ramah anak bersama dengan 

kepala sekolah. Orang tua selalu mendukung program-program terkait dengan sekolah 

ramah anak. Pihak luar yang mendukung pelaksanaan program sekolah ramah anak 

salah satunya adalah Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA).DSP3AP2KB bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

memiliki peran dalam memberikan sosialisasi sekolah ramah anak di sekolah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tusriyanto mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro. Dengan judul “ Pengembangan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini”
32

 dengan hasil penelitian bahwa Pengembangan Sekolah 

Ramah Anak di Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mentalnya secara tepat 

agar mampu menerima dan memberi respon kepada stimulasi yang didapatkan dari 

lingkungan. Lalu, untuk melaksanakan Sekolah Ramah Anak diperlukan perencanaan 

yang baik, oleh karena itu perlu dibentuk tim khusus agar kegiatannya sistematis. 

Selain itu pengembangan Sekolah Ramah Anak di Pendidikan Anak Usia Dini sebagai 

upaya untuk menjamin dan memenuhi hak- hak anak. Serta Pengembangan Sekolah 

Ramah Anak di Pendidikan Anak Usia Dini dilaksanakan sebagai upaya untuk 

mengurangi serta mengatasi tindak kekerasan kepada anak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusri Bachtiar mahasiswa Pendidikan 

                                                     
31

 Kurniyawan, Sultoni, and Sunandar, “Manajemen Sekolah Ramah Anak.” 
32

 Tusriyanto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini.” 
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Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Makassar. Dengan judul 

“Pembelajaran Berbasis Ramah Anak Taman Kanak-Kanak Di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba”.
33

 Dengan hasil penelitian bahwa Model pembelajaran 

berbasis ramah anak memiliki nilai-nilai yang konsisten sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran anak pada lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini. Model ini 

menekankan pada kemampuan guru dalam mengelola pemebelajaran di lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini. 2. Aktifitas guru dalam model pembelajaran ramah anak 

pada lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini yang telah diujicobakan terlaksana 

dengan baik. Begitu juga keterlaksanaan model pada saat ujicoba berada pada kategori 

baik. Hal yang sama juga ditemukan pada respon guru terhadap pembelajaran ramah 

anak pada lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini bagi anak taman kanak- kanak 

kelompok B berada pada kategori positif yaitu “sangat baik” atau sangat setuju. 3. 

Keefektifan model pembelajaran ramah anak pada lingkungan Pendidikan Anak Usia 

Dini pada pembelajaran ramah anak pada lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini bagi 

anak taman kanak- kanak di kecamatan bontotiro kabupaten bulukumba berdasarkan 

seluruh indikator berada pada kategori “tinggi 

Mengacu pada lima penelitian yang relevan diatas terdapat kesamaan dalam 

penelitian yang peneliti teliti yakni membahas tentang Sekolah Ramah Anak, dimana dari 

kelima peelitian tersebut ditumakan bahwa Sekolah Ramah Anak sangat dibutuhkan dan 

berpengaruh besar dalam memberikan pelayanan pendidikan yang layal dan ramah untuk 

anak, serta memberikan kenyamanan kepada anak dalam berkegiatan belajar dan bermain 

di sekolah. Keterlibatan sekolah, orang tua dan pihak lain harus selaras dan 

berkesinambungan dalam melaksanakan program Sekolah Ramah Anak. 

Adapun perbedaan penelitian yang peneliti terliti dengan penelitian diatas yang 

relevan adalah secara deskriptif mengenai Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak 

di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini TK Al-Kautsar Bandar Lampung dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan dengan penelitian sebelumnya. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif 

                                                     
33

 Muhammad Yusri Bachtiar, “Pembelajaran Berbasis Ramah Anak Taman Kanak-Kanak Di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba,” Instruksional 1, no. 2 (2020): 131, 

https://doi.org/10.24853/instruksional.1.2.131-142. 
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Deskriptif.. Penelitain kualitatif adalah penganut aliran fenomenologis, yang menitik 

beratkan aktivitas penelitian ilmiahnya dengan jalan penguraian (describing) dan 

pemahaman (understanding) tentang gejala-gejala sosial yang diamatinya. 

Pemahaman bukan hanya dari sudut pandang peneliti saja (researcher’s perspective) 

tetapi yang jauh lebih penting yakni pemahaman tentang gejala dan fakta yang diamati 

berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti.
34

 Metode penelitian kualitatif 

dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. 

Metode penelitian ini juga disebut sebagai metode artistik, dikarenakan proses 

peneltian ini lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap 

data yang ditemukan dilapangan.
35

 Desain penelitian kualitatif bersifat lentur atau 

“electic’, sehingga tidak terlalu lengkap, karena sifatnya yang “electic” maka pada saat 

melakukan penelitian dilapangan dapat berubah sejalan dengan ditemukannya 

fenomena-fenomena baru yang terjadi di lapangan. Bahkan desain penelitian kualittaif 

dapat berkembang disesuaikan dengan kubutuhan. Jadi selain “electic”, desain 

penelitian kualitatif juga bersifat “emergent”.
36

 Sifat dasar penelitian kualitatif adalah 

berlatar alamiah (natural setting). Penelitian dilakukan tanpa ada rekayasa sedikitpun 

dari peneliti. Peneliti benar-benar secara alami memasuki dunia yang ditelitinya. 

Peneliti datang ke lokasi penelitian dan berbaur alami dengan objek penelitian. 

Melakukan observasi, merekam, memotret, dan membuat catatan-catatan lapangan 

dalam kondisi alami sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Inilah yang 

diistilahkan oleh Merriem dengan construct reality (membangun realitas).
37

 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini memilih Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar yang 

berlokasi di Jl. Soekarno-Hatta No. 52, Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung, 

35144. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi dan gambaran secara jelas 

dan lengkap serta dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitiannya. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber objek dari mana data tersebut 

diperoleh. Peneliti mengambil sumber data di Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar 

Bandar Lampung, meliputi : Kepala Sekolah, guru, dan siswa (anak-anak Taman 

                                                     
34

 dkk Hardani, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif, Repository.Uinsu.Ac.Id, 2020. 
35

 Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2011. 
36

 Soegiyono. 
37

 Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, 2021. 



16 

 

 

Kanak-Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

kedua pihak, yakni pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang di wawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
38 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dikarenakan 

pada saat melakukan wawancara pengumpulan data peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

b. Observasi 

Obsevasi didefinisikan secara sederhana sebagai proses di mana peneliti 

atau pengamat melihat setuasi penelitian. Teknik observasi dalam pengumpulan 

data lebih akurat dibandingkan dengan teknik wawancara dan dokumentas. 

Karena dengan menggunakan teknik observasi memungkinkan seseorang atau 

peneliti dapat menggunakan inderanya yakni, melihat, mendengar, mencium, 

meraba dan measakan fakta-fakta yang ada di lapangan.
39

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan, 

yakni peneliti datang ke tempat penelitian dan melakukan pengamatan, tetapi 

peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan subjek penelitian 

adalah responden dan informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah 

yang diteliti di TK tersebut takni guru, orang tua dan peserta didik. Sedangkan 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah masalah yang diteliti yakni Dalam 

hal bagaimana Implementasi Sekolah Ramah Anak yang dilakukan oleh TK Al- 

Kautsar bandar lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi secara sederhana dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 

salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat, 

mengkaji, dan menganalisis dokumen-dokumen dan hal-hal yang memili 

kketerkaitan denganya, yang dibuat sendiri oleh subjek terbut atau oleh orang lain 

tentang subjek tersebut. Sebenarnya teknik dokumentasi adalah pelengkap dari 
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teknik observasi dan wawancara. Artinya hasil penelitian kualitatif didukung 

dengan dokumen-dokumen maka akan menjadi lebih akurat, kredibel dan dapat 

dipercaya. Dokumen ini berfungsi agar dapat menyelaraskan, meluruskan dan atau 

menguatkan hasil observasi dan wawancara.
40

 

Pada penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

dokumentasi berupa video, foto, rekaman suara dan dokumentasi tentang kondisi 

objektif di Taman Kanak-Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung  

5. Teknik Analisis Data 

Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang didapatkan dar hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan yang lainnya, sehingga mudah untuk dipahami, sehingga 

temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.
41

 

Analisis data menurut Miles dan Humberman terbagi menjadi tiga alur kegiatan, 

yakni Data Reduction, Data Display, dan Conclution drawing/verification.
42

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka dari itu perlu 

dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi data artinya merangkum, 

memilih hal-hal yang poko, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak diperlukan. Proses reduksi data dilakukan 

secara terus menerus selama kegiatan penelitian berlangsung, sehingga dnegan 

demikian data yang telah diresduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selnajutnya. 

b. Data Display (Display Data) 

Setelah melakukan kegiatan Reduksi Data, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk uruaian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data pada 

penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan apa yang telah 

dipahami sebelumnya. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

                                                     
40

 Hadisaputra. 
41

 Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
42

 Soegiyono. 



18 

 

 

Menurut Miles dan Huberman, langkah selanjutnya dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dijelaskan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila tidak dtemukan bukti- 

bukti yang kuat dan mendukung pada saat melakukan kegiatan pengumpulan data 

berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dijelaskan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valis dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

melakukan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

yang kredibel. 

 

6. Pemeriksaan Analisis Data 

Pada penelitian ini data diperiksa menggunakan triangulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 

dilakukan sekaligus untuk menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
43

 Triangulasi 

bertujuan agar menyelaraskan dan mencocokkan antara data atau informasi yang  

diberikan oleh seorang informan dengan data informan lainnya.
44

 Triangulasi adat 3 

teknik yaitu:
45

 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda agar mendapatkan data dari sumber yang sama. 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan peneliti mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

c. Triangulasi Waktu 

Dalam rangka pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan berbagai teknik dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, dimana data yang telah 

diperoleh melalui beberapa teknik yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini disusun dalam lima bab. Secara keseluruhan dari setiap 

bab merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memaparkan dan menjabarkan garis 

besar semua pola berpikir dalam konteks yang jelas dan padat, diawali dari Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 

Peneltian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Dilanjutkan 

dengan memaparkan metodelogi penelitian, bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan 

Anak Usia Dini Di TK Al-Kautsar Bandar Lampung yang didalamnya membahas tentang : 

implementasi kebijakan, sekolah ramah anak, dan Pendidikan Anak Usia Dini. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ketiga membahas tentang deskripsi objek penelitian yang berisi tentang 

Gambaran Umum Objek dan Penyajian Fakta dan Data yang ditemukan selama melakukan 

penlitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab keempat berisikan analisis data penelitian untuk menjawab rumusdan masalah 

yang telah disusun pada bab satu serta memaparkan mengenai temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima merupakan bab terakhir, penutup penelitian. Berisi jawaban atas 

permasalahan yang diteliti, yang selanjutnya disimpulkan, ditambah dengan saran atau 

rekomendasi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa TK Al-Kautsar Bandar Lampung 

merupakan sekolah yang sedang berupaya mewujudkan sekolah ramah anak terdapat 14 

point kebijakan sekolah ramah anak yang telah diwujudkan di TK Al-Kautsar Bandar 

Lampung dari 17 point yang hendak dipenuhi.  

Selain itu, keterlibatan dan kerjasama antara Sekolah, Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan serta orangtua  menjadi faktor pendukung dalam mengImplementasikan 

Kebijakan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Al-Kautsar 

Bandar Lampung sehingga dapat terimplementasikan dengan baik dan anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan aman dan nyaman dimanapun dan kapanpun. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pembahasan dan keterbatasan pada penelitian ini mengenai 

Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak Di Tingkat Pendidikan Usia Dini Di TK Al-

Kautsar Bandar Lampung, mengingat pentingnya Sekolah Ramah Anak agar dapat 

menjamin keamanan dan kenyamanan anak saat melaksanakan pembelajaran disekolah agar 

tumbuh kembang anakpun dapat menjadi lebih optimal, maka peneliti mengajukan saran 

kepada : 

1. Sekolah  

Pengoptimalan implementasi kebijakan Sekolah Ramah Anak dapat terus dilaksanakan 

agar dapat menjamin keamanan dan kenyamanan anak saat melaksanakan pembelajaran, 

membentuk TIM SRA TK Al-Kautsar Bandar Lampung, melengkapi dokumen 

pendukung kebijakan SRA yang belum dimiliki oleh sekolah, memberikan pembekalan 

mengenai Konversi Hak Anak kepada tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah, dan 

melibatkan Orangtua Peserta didik dalam merancang dan melaksanakan tata tertib dan 

kebijakan sekolah.  

2. Guru 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dioptimalkan dengan menerapkan prinsip-

prinsip menyeluruh terkait SRA dan dapat bekerjasama dengan orang tua dalam 

pelaksanaan pembelajaran anak. 

 

3. Orang Tua  
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Hendaklah bekerjasama dengan sekolah dan guru. Karena orang tua juga berperan 

sebagai TIM SRA, memberikan saran dan masukan terkait kebijakan sekolah, dan 

melakukan pengawasan dan pemantauan perlindungan dan kegiatan anak disekolah. 

4. Peneliti Lain 

Dianjurkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat memahami tentang Sekolah Ramah 

Anak dalam penelitian supaya mendapatkan hasil yang maksimal.  

5. Pemerintah 

Program yang tentunya sudah dirancang dengan baik dengan tujuan yang hendaknya 

perlu evaluasi lebih terkait perimplementasi dilapangan sehingga tujuan dapat tercapai 

dan manfaat bisa dirasakan bersama.  
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